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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori

2.1.1 [image: ]Belajar
2.1.1.1 Pengertian Belajar
Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut akan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah (Khasanah, 2022). belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Azeti, 2019). Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya (Aunurrahman, 2016).
Dari beberapa pengertian belajar menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang untuk berubah kearah yang lebih baik.
2.1.1.2 Tujuan Belajar
Tujuan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi perubahan tingkah laku dari individu setelah individu tersebut melaksanakan proses belajar. Melalui belajar diharapkan dapat terjadi perubahan (peningkatan) bukan hanya pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek lainnya. Selain itu tujuan belajar yang lainnya adalah untuk memperoleh hasil belajar dan pengalaman hidup.
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[image: ]Tujuan belajar diartikan sebagai kondisi yang diinginkan setelah pembelajar (individu yang belajar) selesai melakukan kegiatan belajar. Kondisi tertentu ini akan menjadi acuan untuk menentukan apakah suatu kegiatan belajar yang dilakukan berhasil atau tidak (Taliak, 2021). Tujuan belajar adalah proses belajar terjadi apabila individu dihadapkan pada situasi di mana ia tidak dapat menyesuaikan diri dengan cara biasa, atau apabila ia harus mengatasi rintangan- rintangan yang mengganggu kegiatan-kegiatan yang diinginkan (Suardi, 2018). Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan tugas belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan. Keterampilan dan sikapsikap yang baru, yang diharapkan tercapai oleh siswa”. Tujuan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi perubahan tingakah laku dari individu setelah individu tersebut melaksanakan proses belajar. Melalui belajar diharapkan dapat terjadi perubahan (peningkatan) bukan hanya pada aspek kognitif, tetapi pada aspek lainnya (Uyun, dkk 2021).
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar bertujuan untuk mengubah tingkah laku seseorang ke arah yang lebih baik. Sehingga akhirnya dapat mengembangkan potensi kognitif, afektif dan psikomotor yang ada dalamdirinya sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
2.1.1.3 Ciri-Ciri Belajar
Pada hakikatnya belajar menunjukkan perubahan tingkah laku siswa melalui situasi tertentu, karena pengalamannya yang berulang-ulang. Peserta didik sering merasa sudah belajar, dengan dasar bahwa mereka sudah membaca, menyimak dan mendengarkan guru menjelaskan. Benarkah mereka sudah belajar?
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Jawaban bisa diberikan setelah dilakukan tes tentang materi yang sudah diajarkan. Dengan cara mencermati ciri-ciri yang terdapat pada orang yang bersangkutan sesuai dengan ciri-ciri belajar.
[image: ]Terdapat ciri utama belajar yaitu : Proses, Perilaku, dan Pengalaman sebagai berikut : (1) Proses belajar adalah proses mental dan emosional atau proses berpikir dan merasakan, seseorang dikatakan belajar apabila pikiran perasaannya aktif. Aktifitas pikiran dan perasaan itu sendiri tidak dapat diamati orang lain akan tetapi terasa oleh seseorang yang dapat diamati pendidik adalah manifestasinya, yaitu kegiatan peserta didik sebagai akibat dari aktifitas pikiran dan perasaan pada diri peserta didik, (2) Perubahan perilaku hasil belajar berupa perubahan perilaku atau tingkah laku seseorang yang belajar akan berubah atau bertambah perilakunya baik yang berupa pengetahuan, keterampilan, atau penguasaan nilai-nilai sikap, (3) Pengalaman belajar adalah mengalami, dalam arti belajar terjadi di dalam interaksi antara individu dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik misalnya : buku alat peraga alam sekitar. Maupun lingkungan sosial misalnya : guru, peserta didik, pustakawan dan kepala sekolah (Setiawati, 2018)
Ciri-ciri belajar diantaranya adalah : (1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change behavior). (2), Perubahan perilaku relative permanent, (3) Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat potensial,
(4) Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman, (5) Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan (Siregar dan Hartini, 2017)


[image: ]Belajar mempunyai ciri-ciri khusus ada beberapa ciri belajar yaitu sebagai berikut : (1) Belajar “ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku yang berarti bahwa hasil dari belajar hanya dapat diamati dari tingkah laku, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi terampil, (2) Perubahan perilaku relatif permanen yaitu perubahan perilaku yang terjadi karena belajar untuk waktu tertentu akan tetap atau tidak berubah-ubah, (3) Perubahan “tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat potensial, (4) Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman, (5) Pengalaman atau latihan dapat memberi penguatan berupa semangat atau dorongan untuk mengubah tingkah laku” (Fathurrohman, 2017).
Berdasarkan pengertian dari para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa ciri- ciri belajar adalah perubahan yang terjadi secara sadar, perubahan dalam belajar bersifat fungsional, perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.
2.1.1.4 Prinsip-Prinsip Belajar
Didalam tugas melaksanakan proses belajar mengajar, seorang guru perlu memperhatikan beberapa prinsip belajar berikut : (1) Apa pun yang dipelajari siswa, dialah yang harus belajar, bukan orang lain. Untuk itu siswalah yang harus bertindak aktif, (2) Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya, (3) Siswa akan dapat belajar dengan baik bila mendapat penguatan langsung pada setiap langkah yang dilakukan selama proses belajar, (4) Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan siswa akan membuat proses belajar


lebih berarti, (5) Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apabila ia diberi tanggung jawab dan kepercayaan penuh atas belajarnya (Silviana, 2017).
[image: ]Prinsip-prinsip belajar berikut ini dikemukakan oleh para ahli bidang psikologi pendidikan (Sagala, 2011) dalam buku teori belajar (2012): (1) Law of effect yaitu bila hubungan antara stimulus dengan respon terjadi dan diikuti dalam keadaan memuaskan, maka hubungan itu diperkuat, (2) Spread of effect yaitu reaksi emosional yang emosional yang mengiringi kepuasan itu tidak terbatas kepada sumber utama pemberi kepuasan, tetapi kepuasan mendapat pengetahuan baru, (3) Law of exercise yaitu hubungan antara perangsang dan reaksi diperkuat dengan latihan dan penguasaan, sebaliknya hubungan itu melemahkan jika dipergunakan, (4) Law of readiness yaitu bila satuan-satuan dalam sistem syaraf telah siap berkonduksi, dan hubungan itu berlangsung, maka terjadinya hubungan itu akan memuaskan (5) Law of primacy yaitu hasil belajar yang diperoleh melalui kesan pertama akan sulit digoyahkan, (6) Law of intensity yaitu belajar memberi makna yang dalam apabila diupayakan melalui kegiatan yang dinamis, (7) Law of recency yaitu bahan yang baru dipelajari akan lebih mudah diingat, (8) Fenomena kejenuhan, (9) Belongingness yaitu keterikatan bahan yang dipelajari pada situasi belajar akan mempermudah berubahnya tingkah laku.
Prinsip-prinsip belajar sebagai berikut : (1) Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, meningkatkat minat dan membimbing untuk mencapai tujuan intruksional, (2) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur, penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya, (3) Belajar harus dapat menimbulkan motivasi yang kuat pada


[image: ]siswa untuk mencapai tujuan intruksional, (4) Belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap menurut perkembangannya, (5) Belajar memerlukan sarana cukup, sehingga anak dapat belajar dengan tenang, (6) Belajar perlu ada interaksi anak dengan lingkungannya (Fitrianti, 2018).
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip- prinsip belajar adalah landasan berpikir dan sumber motivasi agar proses belajar dan pembelajaran dapat berjalan dengan baik antara pendidik dengan peserta didik.
2.1.2 Hakikat Pembelajaran
2.1.2.1 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran dikondisikan agar mampu mendorong kreativitas anak secara keseluruhan, membuat peserta didik aktif, mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam kondisi menyenangkan (Rosnawati, S.Pd., M.Pd 2021). Bahwa arti pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, memfasilitasi dan meningkatkan intensitas dan kapasitas serta kualitas belajar pada diri peserta didik (Winataputra (2014), Pembelajaran merupakan proses perubahan yang disadari dan disengaja, mengacu adanya kegiatan sistemik untuk berubah menjadi lebih baik dari seorang individu (Setiawan, 2017).
Dari beberapa pengertian pembelajaran menurut para ahli, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu interaksi dan upaya yang dirancang oleh pendidik dan siswa dengan menggunakan prinsip-prinsip belajar


dan teori belajar yang efisien dan efektif dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.
2.1.2.2 Tujuan Pembelajaran
[image: ]Tujuan pembelajaran adalah perilaku yang diharapkan dapat dicapai atau dapat dilakukan siswa dalam kondisi dan tingkat kemampuan tertentu (Wina Sanjaya 2017). Tujuan pembelajaran ialah untuk mencapai suatu perubahan tingkah laku atau kemampuan siswa setelah melakukan suatu kegiatan belajar (Junihot Simanjuntak, 2021). Tujuan pembelajaran pada hakeatnya adalah hasil belajar yang diharapkan dalam pelaksanaan belajar mengajar (Nana Sudjana, 2018).
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran merupakan bagian penting dari pembelajaran dan siswa diharapkan dapat mencapai hasil belajar, baik dari segi perubahan perilaku siswa maupun dari segi hasil belajar. Tujuan pembelajaran ini dapat dicapai oleh siswa dengan bantuan guru.
2.1.3 Nilai-Nilai Spiritual

2.1.3.1 Pengertian Nilai-Nilai Spiritual
Nilai-nilai spiritual dengan pembiasaan dari proses internalisasi nilai-nilai spiritual maka lebih memungkinkan tercapainya hasil yang diinginkan yaitu berupa pembentukan karakter religius bagi peserta didik (Andesmi, 2022), Internasilasasi nilai-nilai spiritual pada peserta didik merupakan usaha yang perlu dibangun bersama-sama dengan membangun komitmen bersama seluruh warga sekolah, meskipun peran guru sangat dominan dalam hal ini (Amiruddin, 2021).


[image: ]Nilai-nilai spiritual adalah perbuatan seseorang akan dipengaruhi terhadap nilai yang telah dipelajari dan dipahaminya. Sehingga melalui pemahaman tersebut akan mendorong munculnya suatu Tindakan atau tingkah laku yang relevan (Huda, dkk 2021).
Dari beberapa pengertian nilai-nilai spiritual menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai spiritual adalah pikiran, perkataan dan perbuatan yang bersumber dari hati dan berguna bagi rohani.
2.1.3.2 Proses Internalisasi Nilai-Nilai Spiritual Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik
Sehingga dari adanya internasilasi nilai spiritual ini siswa mempunyai pribadi yang lebih baik lagi, bisa membedakan yang baik dan buruk. Hal ini sesuai dengan pendapat (Nata, 2011).
a. Nilai Ibadah

Secara Bahasa ibadah berawal dari kata 'abada' memiliki arti ketaatan, ketundukan, perbudakan diri, dan perbuatan yang diridhai Allah. Di sisi lain, ibadat bahasa Indonesia, permohonan, perbuatan baik juga didefinisikan sebagai pengabdian kepada Tuhan. Ibadah adalah menaati Tuhan, menjalankan setiap perintah, menghindari larangan Tuhan, dan mendekatkan diri kepada Tuhan dengan melakukan semua izin-Nya.
b. Nilai Jihad

Ruh Jihad adalah semangat yang mendorong manusia untuk bekerja dan berjuang dengan sungguh-sungguh. Dasar ruh jihad ini adalah Hablum Minallah (hubungan manusia dengan Tuhan), Hablum Minannas (hubungan manusia dengan manusia) dan Hablum Minal Alam (hubungan


[image: ]manusia dengan alam). Dalam konteks Islam, jihad merupakan syarat utama dalam beribadah kepada Allah, dan jihad atau kerja keras adalah wajib. Posisinya konsisten dengan ibadah mahada (doa) dan ibadah sosial, yaitu pengabdian kepada orang tua.
c. Nilai Amadahn dan Ikhlas

Amanah dan Ikhlas Amanah berarti bisa di pertanggungjawabkan. Amanah juga di dalam kekuasaan harus mempunyai sifat percaya dalam suatu kegiatan.
d. Nilai Akhlak dan Kedisiplinan
Dalam bahasa, akhlak didefinisikan oleh kepribadian dan perilaku. Ada hubungan dengan disiplin dalam lingkup perkembangan dunia pendidikan perilaku. Islam sangat ketat mengatur masalah perilaku dan disiplin. Itu selalu seperti doa dalam waktu, dalam konteks ibadah, waktu ditentukan oleh waktu manusia. Nilai moral dan disiplin dapat diimplementasikan dalam bentuk kegiatan pra kelas. Akan menjadi budaya sekolah yang baik jika dilakukan secara terus menerus.
e. Nilai Keteladanan

Keteladanan adalah suatu komponen dalam proses pembelajaran. Khususnya proses penumbuhan nilai keteladanan. Ruang lingkup pendidikan yang mempunyai karekteristik dari nilai keagamaan yang harus mengutamakan keteladanan.


Tahap-tahap atau proses internalisasi nilai-nilai islam adalah menurut (Nurhasannah 2020).
a. [image: ]Tahap transformasi nilai. Pada tahap ini guru hanya mengkomunikasikan nilai-nilai yang baik dan yang kurang baik kepada anak didik, yang semata-mata merupakan komunikasi verbal.
b. Tahap transaksi nilai, pada tahap ini dilakukan komunikasi dua arah atau interaksi antara anak didik dan guru. Dalam tahap ini dikatakan adanya komunikasi timbal balik. Guru tidak hanya memberikan informasi tentang apa itu nilai yang baik dan apa nilai yang buruk. Guru ikut turut mencontohkan secara nyata kepada anak didik. Dan anak didik juga diharapkan mengamalkan apa yang sudah dipelajarinya.
c. Tahap transinternalisasi, yakni tahap ini lebih dari sekedar transaksi. Pada tahap ini, guru tidak lagi dilihat berdasarkan fisik, namun juga kepribadiannya. Begitu juga dengan anak didik, mereka merespon guru tidak hanya dilihat dari gerakan dan tampilan fisiknya namun juga dilihat dari segi kepribadiannya. Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam internalisasi ini adalah komunikasi timbal balik antara dua kepribadian yang masing-masing terlibat secara aktif.
Pada tahap internalisasi nilai spiritual ada banyak tantangan arus globalisasi dan transformasi budaya yang dialami oleh peserta didik. Nilai-nilai dan moral agama sangat difungsikan pada saat ini. (Nurhasannah, 2020). Proses internalisasi diupayakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:


a Menyimak, yakni pendidikan memberi stimulus kepada anak didik, dan anak didik menangkap stimulus yang diberikan.
b [image: ]Responding, yaitu anak didik mulai ditanamkan pengertian dan kecintaan terhadap tata nilai tertentu sehingga mereka mampu memahami niai tersebut, serta mampu memberikan argumentasi.
c Organization, anak didik mulai dilatih untuk bisa mengatur dan mengontrol sistem kepribadiannya. Kepribadian tersebut kemudian disesuaikan dengan nilai yang ada
d Characterization, ketika kepribadian sudah diatur berdasarkan nilai tertentu dan dilakukan secara berulang-ulang dan kontiniu, maka kepribadian itu akan menetap di hati, ucapan dan perbuatannya. Hal tersebut senada dengan tujuan pendidikan agama, khususnya pendidikan yang berkaitan dengan masalah akidah, ibadah, dan akhlak karimah.
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai spiritual dalam pembentukan karakter peserta didik merupakan proses menjadikan nilai sebagai bagian dari diri seorang atau mendalami proses nilai-nilai spiritual agar meningkatkan keperdulian dengan orang lain.
2.1.3.3 Macam-Macam Nilai Spiritual
Nilai spiritual mencakup nilai estetika, nilai moral, nilai religius, dan nilai kebenaran. Demikian pula nilai spiritual/rohani merupakan hal yang berguna untuk kebutuhan rohani (Khaironnisa, 2020). Nilai spiritual ini dibagi menjadi empat, yaitu:


a. Nilai religius, merupakan nilai yang berisi filsafat-filsafat hidup yang dapat diyakini kebenarannya, misalnya nilai-nilai yang terkandung dalam kitab suci.
b. [image: ]Nilai estetika, merupakan nilai keindahan yang bersumber dari unsur rasa manusia (perasaan atau estetika) misalnya kesenian daerah atau penghayatan sebuah lagu.
c. Nilai moral, merupakan nilai mengenai baik buruknya suatu perbuatan misalnya kebiasaan merokok pada anak sekolah.
d. Nilai kebenaran/empiris, merupakan nilai yang bersumber dari proses berpikir menggunakan akal dan sesuai dengan fakta-fakta yang terjadi (logika/rasio) misalnya ilmu pengetahuan bahwa bumi berbentuk bulat. Nilai spiritual berhubungan dengan sesuatu yang sakral, suci dan agung.
Nilai sepiritual merupakan nilai tertinggi dan bersifat mutlak, karena bersumber dari sang pencipta. Nilai ini dianggap sebagai kendali dalam memilih kehidupan yang baik dan buruk. Nilai spiritual atau juga biasa dikenal dengan nilai rohani meliputi nilai kehidupan (estetika), nilai kesopanan (etika), dan nilai ketuhanan (tauhid). Perwujudan nilai rohani dapat berbentuk ekspresi dan apresiasi, kejujuran sikap, dan ketaatan beragama. Menurut Notonegoro, nilai-nilai islam dapat di bedakan menjadi empat nilai, yaitu : nilai estetika, nilai etika, nilai keilmuan, dan nilai religius/ketauhidan (Machmud, 2015).
a. Nilai Estetika (Kehidupan)

Bidang spiritual, merupakan bidang yang berkaitan dengan pengembangan potensi ruhaniah yang penuh dengan nilai-nilai yang dianggap sakral. Oleh


[image: ]karena itu, seseorang yang ingin mengembangkan kualitas spiritualnya harus dilandasi dengan ras ikhlas dan bukan hanya sekedar, mencoba- coba. Dimana dalam hal ini memiliki kaitan erat dengan manusia dalam menjalani kehidupannya.
b. Nilai Etika (Kesopanan)

Nilai etika atau kesopanan merupakan kaidah nilai yang berpijak pada prilaku manusia dalam berhubungan dengan manusia dan lingkungannya termasuk juga mahkluk Allah yang lainnya. Nilai Etika ini merujuk pada akhlakul karimah, atau akhlak yang baik, yang dalam bidang keilmuan disebut juga konsep ilmu yang mempelajari baik dan buruk yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
c. Nilai Keilmuan

Nilai keilmuan disini adalah konsep nilai yang membahas mengenai ilmu- ilmu yang mempelajari tentang hal-hal yang mendorong manusia dalam berkehedipan dan berperilaku sesuai dengan segala sesuatu yang dikehendaki oleh Allah SWT.
d. Nilai Religius

Seperti halnya yang dibahas dalam nilai keilmuan, nilainilai reliusitas, seseorang juga didasari dari pemahaman seseorang dalam mempelajari ilmu-ilmu Allah, yang terwujud dalam kesehariannya dalam melakukan tugas dan kewajibannya
Nilai spiritual itu berasaskan sebuah prinsip tauhid (God Sentris), yaitu bertuhan hanya pada Tuhan, bukan pada materi atau segala sesuatu selain-Nya.


[image: ]Artinya, manusia dalam menjalani kehidupan sehari-harinya memiliki tujuan semata kepada Tuhan. Dengan hal tersebut maka akan melahirkan nilai spiritual lainnya. Diantaranya nilai kasih sayang, kejujuran, keadilan, disiplin, pemaaf, memberi, empati, bijak, penyantun, bersyukur, dan lain sebagainnya. Semua nilai tersebut menjadi satu kesatuan karakter pada setiap manusia secara otomatis (Agustian, 2023).
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa macam-macam nilai spiritual ada 4 macam yaitu : nilai religious, nilai estetika, nilai moral, dan nilai kebenaran/empiris.
2.1.3.4 Penerapan Nilai-Nilai Spiritual
Menurut Dimyanti ,dkk (2020) secara umum impelementasi nilai-nilai spiritual sebagai berikut :
a. Melaksanakan rencana yang telah disusun dengan cermat, baik oleh individu maupun Kelompok.
b. Menguji serta mendokumentasikan suatu prosedur dalam penerapan rencana atau kebijakan.
c. Mewujudkan tujuan-tujuan yang hendak dicapai di dalam perencanaan atau kebijakan yang telah dirancang.
d. Mengetahui kemampuan masyarakat dalam menerapkan suatu kebijakan atau rencana sesuai dengan yang diharapkan.
e. Mengetahui tingkat keberhasilan suatu kebijakan atau rencana yang tekah dirancang demi perbaikan atau peningkatan mutu.


Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan nilai- nilai spiritual ialah melalui ucapan salam dan teguran kepada peserta didik yang dianggap melanggar aturan agama dan sosial.
2.1.3.5 [image: ]Indikator Nilai Sikap Spiritual
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	No.
	Butir Sikap Spiritual
	Indikator

	
1
	
Jujur
	1. tidak berbohong
2. tidak menyontek saat mengerjakan tugas
3. mengungkapkan perasaan apa adanya
4. mengakui kesalahan yang dilakukan

	
2
	
Santun
	1. Berinteraksi dengan teman secara ramah
2. Berkomunikasi dengan Bahasa yang tidak menyinggung perasaan orang lain
3. Menggunakan Bahasa tubuh yang bersahabat
4. Berperilaku sopan santun

	

3
	

Toleran
	1. Bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar
2. Berempati terhadap kondisi orang lain
3. Menerima perbedaan pendapat suku, agama, ras, budaya, dan gender
4. Menerima kesepakatan meskipun berbeda dengan pendapatnya

	
4
	
Tekun
	1. Bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas
2. Tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan
3. Berpegang teguh pada tugas
4. Melaksanakan tugas secara konsisten


Tabel 2.1 Indikator Penilaian Sikap Spiritual
Diadopsi : Jonata, dkk (2021)
2.1.4 Pendidikan Karakter

2.1.4.1 Pengertian Karakter Peserta Didik
Pentingnya pendidikan karakter yang dicanangkan oleh Pemerintah melalui Mendiknas, telah diakui sejak awal oleh para Founding Fathers Negara. Sejak proklamasi kemerdekaan, para arsitek awal telah memahami


[image: ]bahwa untuk memahami tujuan Indonesia, (negara), juga (negara). Bahkan kemajuan negara menjadi lebih signifikan dan menjadi perhatian yang signifikan, mengingat kemajuan bangsa sebagian besar ditentukan oleh sifat negara. Dengan cara ini, para arsitek utama menekankan pentingnya pembangunan karakter (Insani, Dkk 2021)
Pendidikan karakter adalah pendidikan yang mengajarkan cara berpikir dan berprilaku yang menjadi ciri khas setiap individu dalam bermasyarakat dan negara (Akhwani & Romdloni, 2021).
Pendidikan karakter ditanamkan sejak dini terutama di sekolah dasar sebagai tempat pendidikan menjadi dasar bagi pembentukan karakter anak terhadap peduli lingkungan sekitar (Akhwani & Nurizka, 2021). Pendidikan karakter adalah merupakan hal yang sangat penting ditekankan di dalam Pendidikan di Indonesia. Penguatan pendidikan karakter dalam konteks saat ini sangat relevan untuk mengatasi krisis moral yang sedang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Dalam menyikapi masalah rendahnya karakter siswa, maka dalam proses pendidikan diperlukan guru yang memberikan keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik. Implikasi dari prinsip ini adalah pergeseran paradigma proses pendidikan, yaitudari paradigma pengajaran ke paradigma pembelajaran. Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksana secara efektif dan efisien (Ahmad Darwis, 2020).
Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli yang telah dipaparkan mengenai dengan pengertian pendidikan karakter dapat disimpulkan bahwa


[image: ]Pendidikan karakter merupakan suatu usaha manusia secara sadar dan terencana untuk mendidik dan memberdayakan potensi peserta didik guna membangun karakter pribadinya sehingga dapat menjadi individu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungannya.
2.1.4.2 Dasar-Dasar Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter dilakukan melalui Pendidikan nilai-nilai atau kebajikan yang menjadi nilai dasar karakter bangsa. Kebajikan yang menajadi atribut suatu karakter pada dasarnya adalah nilai. Oleh karena itu, Pendidikan karakter pada dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, agama, budaya dan nilai-nilai yang terumuskan dalam tujuan Pendidikan nasional (Maulana Azizi Nasution, 2021).
Berdasarkan pendapat dari para ahli yang telah dipaparkan mengenai dengan dasar-dasar Pendidikan karakter dapat disimpulkan bahwa dasar Pendidikan karakter ialah kualitas mental atau moral dan nama atau reputasinya.
2.1.4.3 Tujuan Pendidikan Karakter
Sesuai dengan fungsi Pendidikan  Nasional  yang  tertuang dalam UU RI No.20 Tahun 2003 tentang sisdiknas menyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang  beriman  dan  bertakwa  kepada Tuhan  Yang  Maha  Esa,


berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
[image: ]Tujuan dari pendidikan karakter adalah untuk meningkatkat kualitas dari pendidikan itu sendiri untuk menciptakan manusia yang cerdas, kreatif, berahlak dan memiliki kepribadian yang positif agar mampu mengelola dan mengambil peran dalam membangun bangsa yang bermartabat (Juli Yanti Harahap, 2019).
Berdasarkan beberapa pengertian dari para ahli dapat disimpulkan bahwa tujuan Pendidikan karakter adalah membangun bangsa yang Tangguh, dimana masyrakat berakhlak mulia, bermoral, bertoleransi, dan bergotong royong.
2.1.4.4 Fungsi Pendidikan Karakter
Fungsi pendidikan karakter adalah untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk bakat serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan berbangsa. Secara khusus pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama (Djuanda, 2020).
a. Pembentukan dan pengembangan

Potensi Pendidikan karakter berfungsi membentuk dan mengembangkan potensi manusia atau warga negara Indonesia agar berfikir baik, berhati baik dan ber-perilaku sesuai dengan falsafah hidup pancasila.
b. Perbaikan dan Penguatan

Pendidikan karakter berfungsi untuk memperbaiki karakter manusia dan warga negara Indonesia yang bersifat negatif dan membentuk peran keluarga, satuan pendidikan masyarakat dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi dan ber-tanggung jawab dalam pengembangan potensi


manusia atau warga negara menuju bangsa yang berkarakter, maju, mandiri dan sejahtera.
c. Penyaringan

[image: ]Pendidikan karakter bangsa berfungsi memilah nilai-nilai budaya bangsa sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang positif untuk menjadi karakter manusia dan warga negara Indonesia agar lebih bermanfaat.
Pendidikan karakter berfungsi sebagai 1) mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berfikir baik, dan berperilaku baik; 2) Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur; 3) Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia.29 Sintesis fungsi pendidikan karakter sebagaimana dinyatakan para ahli adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk bakat serta peradaban bangsa yang bermartabat dengan membangun sikap warganegara yang cinta damai, kreatif, mandiri, berhati baik, berfikir baik, dan berperilaku baik (Gunawan, 2020).
Berdasarkan beberapa dari fungsi Pendidikan karakter menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa fungsi Pendidikan karakter adalah untuk mengambangkan potensi dasar dalam diri manusia sehingga menjadi individu yang berperilaku baik, Berhati baik, dan berpikiran baik.
2.1.5 Karakter Peduli Sosial

2.1.5.1 Pengertian Karakter Peduli Sosial
Peduli sosial adalah suatu sikap serta tindakan memberikan pertolongan dan bantuan kepada orang yang membutuhkan. Karakter peduli sosial merupakan sesuatu yang dianggap baik, diharapkan, diinginkan, dan dianggap sesuatu yang


penting oleh masyarakat. Sehingga bisa menjadi patokan bagi masyarakat untuk melakukan suatu tindakan (Purnomo, 2022).
[image: ]Karakter peduli sosial yaitu suatu kesadaran yang secara ukuran relatif berlangsung disertai rasa emosi terhadap objek yang bersangkutan (Green, 2022).
Karakter peduli sosial yaitu gambaran mengenai apa yang diinginkan, yang pantas, berharga, dan dapat mempengaruhi perilaku sosial dari orang yang bernilai tersebut (Lawing, 2022).
Berdasarkan beberapa pengertian dari para ahli dapat disimpulkab bawah karakter peduli sosial adalah sikap dan Tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang sedang membutuhkannya.
2.1.5.2 Pembentukan Karakter Peduli Sosial
Pembentukan karakter kepedulian sosial dapat dibedakan berdasarkan lingkungan sosial individu. Lingkungan sosial merupakan lingkungan dimana seseorang hidup dan berinteraksi dengan orang lain. Lingkungan sosial merujuk pada lingkungan dimana seseorang melakukan interaksi sosial, baik dengan anggota keluarga, teman, dan kelompok sosial lain yang lebih besar (Isnaeni, 2021). membagi bentuk-bentuk kepedulian berdasarkan lingkungannya, yaitu :
a. Peduli di lingkungan keluarga

Keluarga merupakan lingkungan sosial terkecil yang dialami oleh setiap manusia. Lingkungan keluarga juga merupakan lingkungan yang pertama kali mengajarkan manusia bagaimana berinteraksi. Interkasi tersebut dapat diwujudkan dengan air muka, derak-derik dan suara. Anak akan belajar memahami gerak gerik dan air muka anggota keluarga yang lain,


[image: ]disamping itu anak juga akan mulai memahami keadaan orang lain. Keluarga merupakan lingkungan yang vital dalam pembentukan sikap kepedulian sosial karena akan berpengaruh pada lingkungan sosial yang lebih besar. Lingkungan rumah itu akan membawa perkembangan perasaan sosial yang pertama, Misalnya perasaan simpati dan empati terhadap anggota keluarga yang lain sampai tumbuh rasa cinta dan kasih sayang anak, sehingga nantinya akan tumbuh sikap saling peduli. Bentuk kepedulian dalam lingkungan keluarga dapat berupa saling mengajak beribadah, makan bersama keluarga, membantu orang tua membersihkan rumah dan lain-lain.
b. Peduli di lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat di Indonesia secara umum dibagi menjadi dua lingkungan, yaitu lingkungan pedesaan dan lingkungan perkotaan. Lingkungan pedesaan masih memegang erat budaya beserta nilai yang ada di dalamnya sehingga sikap kepedulian sangat masih sangat dijaga. Misalnya ketika ada kegiatan yang dilakukan oleh satu keluarga, maka keluarga lain dengan tanpa imbalan akan membantu dengan berbagai cara. Situasi berbeda dengan lingkungan masyarakat perkotaan. Sangat jarang dijumpai pemandangan yang memperlihatkan kepedulian antar warga. Masyarakat lebih bersikap acuh tak acuh serta sikap individualisme sangat menonjol dibandingkan sikap sosialnya. Lingkungan mayarakat dimanapun, baik pedesaan maupun perkotaan pasti memiliki kelompok- kelompok sosial. Kelompok sosial merupakan unsurunsur pelaku atau


[image: ]pelaksana asas pendidikan yang secara sengaja dan sadar membawa mayarakat pada kedewasaan, baik secara jasmani maupun rohani yang tercermin pada perbuatan dan sikap kepribadian warga masyarakat. Peduli di lingkungan masyarakat dapat diwujudkan dengan saling menyapa, menjenguk tetangga yang sakit, mengikuti kegiatan di masyarakat, membantu tetangga yang membutuhkan dan lain sebagainya.
c. Peduli di lingkungan sekolah

Sekolah merupakan lingkungan yang sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai sosial siswa. Bahwa sekolah memiliki dua fungsi utama yaitu, sebagai instrumen untuk mentransmisikan nilai-nilai sosial masyarakat (to transmit sociental values) dan sebagai agen untuk tranformasi sosial (to be the agent of social transform). Nilai-nilai sosial tersebut akan sangat berguna bagi anak dalam besosialisasi dan berinteraksi dengan sesamanya. Lingkungan sekolah memberikan pengalaman yang jauh lebih luas karena anak akan berinteraksi dengan orang dan keadaan yang berbeda-beda dengan dirinya. Anak akan berinteraksi dengan siswa lain, berinteraksi dengan guru, pegawai sekolah baik tata usaha dan lain-lain. Menjelaskan bahwa fungsi sekolah sebagai lembaga sosial adalah membentuk manusia sosial yang dapat bergaul dengan sesama secara serasi walaupun terdapat unsur perbedaan tingkat sosial ekonominya, perbedaan agama, ras, peradaban, bahasa, dan lain sebagainya. disekolah tugas pendidik adalah memperbaiki sikap siswa yang cenderung kurang dalam pergaulannya dan mengarahkan pada pergaulan sosial. Rasa peduli sosial di sekolah dapat


ditunjukkan dengan perilaku saling membantu, saling menyapa, dan saling menghormati antar warga sekolah (Alma, 2010).
[image: ]Sikap sosial merupakan gambaran bentuk hubungan dengan sesama manusia dan juga lingkungannya. Disamping itu, manusia adalah makhluk sosial yang akan membutuhkan bantuan oleh orang lain. Dalam hal ini, peserta didik harus memiliki sebuah bekal yang cukup untuk nantinya bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. Apalagi setelah peserta didik menyelesaikan studinya dia akan kembali lagi ke masyarakat. Maka dari itu agar peserta didik dapat bersosialisasi dengan baik di dalam lingkungannya maka sangat diperlukannya sebuah peran guru untuk nmembantu mereka dalam bersosialisasi, karena guru sebagai seorang pendidik untuk mencerdaskan dan memperbaiki akhlak peserta didik (Novita, 2022).
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter peduli sosial peserta didik ada 3 yaitu : peduli di lingkungan keluarga, peduli di lingkungan masyarakat, dan peduli di lingkungan sekolah.
2.1.5.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Karakter Sosial
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi karakter sosial seserang, antara lain: (1) Faktor biologis, yaitu yang berhubungan dengan keadaan jasmani yang meliputi keadaan pencernaan, pernapasan, peredaran darah, kelenjar-kelenjar urat syaraf, dan lain-lain. (2) Faktor sosial, yaitu masyarakat yakni manusia-manusia lain di sekitar individu, adat istiadat, peraturan-peraturan, bahasa, dan sebagainya yang berlaku dalam masyarakat itu. (3) Faktor kebudayaan, yaitu kebudayaan itu


tumbuh dan berkembang di dalam masyarakat dan tentunya kebudayaan dari tiap- tiap tempat yang berbeda akan berbeda pula kebudayaannya (Wardati, 2019).
[image: ]Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi karakter sosial ada 5, yaitu : keluarga, Pendidikan, lingkungan sosial, budaya, dan pengalaman pribadi.


2.1.6 [image: ]Materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
[image: ]



Tujuan Pembelajaran

[image: ]Kalian akan memahami sejarah kelahiran Pancasila dan meneladani sikap para pendiri bangsa dalam kehidupan sehari-hari.Dimensi Profil Pelajar Pancasila




Kreatif, bergotong royong, mandiri, dan bernalar kritis.
Peta Konsep
Membiasakan
Perilaku Pancasila
Sejarah Kelahiran Pancasila
Meneladani Perilaku Pancasila

Pancasila dalam Kehidupanku




Kata Kunci


Pancasila, kronologis, sikap, pendiri bangsa.


[image: ]
[image: ]Halo pelajar Pancasila, peserta didik sekolah dasar (SD) / madrasah ibtidayah (MI) kelas v, selamat atas keberhasilan kalian menyelesaikan studi pada kelas sebelumnya. Kalian patut beryukur kepada tuhan yang maha esa atas keberhasilan yang sudah diraih dengan cara belajar lebih giat dan selalu berperilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. Ingat, kalian sudah akan memasuki fase baru dalam persekolahan. maka dari itu, semangat belajar dan pengendalian diri perlu kalian tingkatkan.
Pembelajaran PPKn yang akan dilakukan di kelas V merupakan pembelajaran yang penuh dengan aktivitas. Kalian akan mengembangkan kemampuan yang dimiliki berdasarkan minat dan rasa ingin tahu yang tinggi melalui pembelajaran yang menyenangkan didampingi oleh bapak/ibu guru di sekolah. Bab pertama yang akan segera kalian pelajari adalah Pancasila dalam kehidupanku. Pembelajaran ini bermanfaat untuk kehidupan kalian sehari-hari. Sebelumnya mempelajarinya lebih dalam, lakukan aktivitas menarik berikut untuk mengenali kemampuan awal pada bab ini.



Ayo, Bernyanyi

[image: ]
Kalian akan keluar kelas dan duduk melingkar dibimbing oleh guru. Buatlah yel-yel sederhana tentang nilai Pancasila yang kalian sudah pelajari pada fase sebelumnya! Nada yel-yel dapat kaluan kembangkan dari lagu yang kalian ketahui. Jika sudah membuat rancangannya, silakan nyanyikan di sekitar tempat duduk kalian dengan antusias dan gembira.



[image: ]Gambarkan emotikon ekpresi wajah yang mewakili perasaan kalian saat ini di atas kertas!Ayo, Berekspresi

[image: ]


[image: ]Bagi kalian yang menggambarkan emotikon dengan ekspresi wajah senang seperti yang kalian rasakan saat ini, silakan ceritakan alasan kalian memulai pembelajaran dengan senang dan Bahagia. Sampaikan dengan antusias agar suasana pembelajaran yang kalian lakukan dapat mempengaruhi suasana belajar kelas menjadi lebih menyenangkan.
Ayo, Berpendapat


[image: ]


[image: ][image: ]Ayo baca kutipan tokoh di atas sekali lagi, cermati dan pahami dengan baik. Berdasarkan kutipan tokoh tersebut, silakan sampaikan pendapatmu di hadapan teman-teman di kelas! Jika kalian mempunyai contoh kutipan lain, kalian dipersilahkan untuk mengemukakannya juga!

A. Sejarah Kelahiran Pancasila
Sekarang kalian akan mempelajari sejarah lahirnya Pancasila, selamat

belajar!

Refleksi Awal

Sebelum belajar, silakan kalian isi tabel berikut sesuai dengan keterangan yang ada. Selamat belajar!
	Hal yang Sudah Saya Ketahui
	Hal yang Ingin Saya Ketahui
	Hal yang Saya Pelajari (Diisi Setelah Selesai Pelajaran)

	
	
	



[image: ]
[image: ]

[image: ]
[image: ]

[image: ]
[image: ]

[image: ]
[image: ]



Ayo, Bercerita

[image: ]Berdasarkan komik Pancasila yang sudah kalian baca. Ceritakan hal menarik yang kalian temukan dari cerita tersebut! Kalian juga diperbolehkan untuk menceritakan pengalaman menarik yang pernah kalian alami terkait dengan proses musyawarah atau diskusi dengan teman atau keluarga. Selamat bercerita!
Ayo, Bernyanyi





Ayo menyanyikan lagu nasional Garuda Pancasila Ciptaan Prohar Sudharnoto bersama-sama, dibimbing oleh bapak/ibu guru. menyanyilah dengan penuh semangat agar pembelajaran kalian lebih menyenangkan.
GARUDA PANCASILA

Cipt : Prohar Sudharnoto
Garuda Pancasila Akulah pendukungmu Patriot proklamasi
Sedia berkorban untukmu Pancasila dasar negara Rakyat adil Makmur Sentosa Pribadi bangsaku
Ayo maju-maju Ayo maju-maju Ayo maju-maju


Ayo, Mencari Tahu
[image: ]Kalian akan Menyusun pertanyaan mengenai Pancasila dan sejarahnya dibimbing oleh bapak/ibu guru. tulislah pertanyaanmu dalam tabel seperti berikut ini.
	No.
	Pertanyaan

	1
	

	2
	

	3
	


Jika sudah Menyusun pertanyaan, kalian dapat mencari jawabannya melalui berbagai sumber, seperti penggalian informasi, memalui buku, maupun internet. Kalian juga dipersilahkan untuk bertanya kepada teman maupun orangtua di rumah, kemudia tabel di bawah ini. Selamat beraktivitas!
	No.
	Jawaban
	Sumber

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	


Tahukah kalian. Pancasila merupakan petunjuk dalam berperilaku? Pancasila merupakan petunjuk dalam kehidupan kata sehari-hari yang selaras dengan ajaran agama dan nilai-nilai yang ada di masyarakat. Soekarno mengungkapkan penggalan proses meunculnya ide tentang Pancasila “Aku telah menghabiskan waktu berjam-jam lamanya di bawah sebatang pohon di halaman rumahku, merenungkan ilham yang diturunkan oleh Tuhan, yang kemudian


dikenal sebagai Pancasila” melalui ungkapannya, kalian dapat mengetahui bahwa Pancasila merupakan satu ide yang muncul atas karunia Tuhan Yang Maha Esa.
[image: ]Lima dasar Pancasila dihasilkan melalui proses sejarah panjang yang dilalui oleh para pendiri bangsa. Tahukah kalian nilai-nilai apa saja yang ada dalam Pancasila!
PANCASILA
1. Ketuhanan yang maha esa

2. Kemanusiaan yang adil dan beradab
3. Persatuan indonesia

4. Kerakyatan	yang	dipimpin	oleh	hikmat	kebijaksanaan	dalam permusyawaratan perwakilan
5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat indonesia

Soekarno menyampaikan pidato tentang lima prinsip dasar negara pada saat sidang Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan (BPUPKI) pada tanggal 1 juni 1945 yang kemudian ditetapkan sebagai hari lahir pancasila. Sebelum pidato tersebut disampaikan, telah lebih dari 30 pembicara mengemukakan pandangannya tentang dasar negara.
Gagasan yang disampaikan oleh para pendiri bangsa mengalami berbagai perkembangan hingga akhirnya dihasilkan naskah Piagam Jakarta pada tanggal 22 juni 1945 oleh Panitia Sembilan. Tanggal 18 Agustus 1945, dalam sidang Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI). Dari proses tersebut, kalian tentu dapat


[image: ]meilhat begitu besarnya pengorbanan, rasa cinta tanah air, dan sikap menghargai pendapat, orang lain demi kepentingan bersama.

Ayo, Bermain

Cari Kata
Ayo mencari kata pada kotak huruf berikut. Terdapat lima kata yang harus kalian temukan dengan cara mendatar, menurun, ataupun menyilang. Kata-kata tersebut adalah, sebagai berikut!
1. Pancasila	4. Musyawarah

2. BPUPKI	5. Panitia Sembilan

3. PPKI	Selamat Bermain!
[image: ]


Praktik Berpancasila

Gotong Royong Membuat Lini Masa
[image: ]Pada aktivitas ini, kalian akan membuat sebuah karya berupa lini masa tentang peristiwa penting sejarah lahirnya Pancasila menggunakan alat dan bahan yang kalian miliki. Kalian dapat membuat lini masa tersebut secara berkelompok berdasarkan materi yang sudah kalian pelajari.
[image: ]Melalui kegiatan ini, diharapkan kalian mampu memahami kronologi sejarah kahirnya Pancasila serta membangun karakter gotong royong pada saat kalian bekerja kelompok Menyusun lini masa. Untuk memudahkan kalian membuat lini masa, kalian dapat mengisi lembar kerja yang tertera pada lampiran buku sekaligus dapat menjadi inspirasi pembuatan lini masa sesuai kreativitas kelompok.


Ayo, Tampilkan
[image: ]Hasil pengerjaan karya berupa lini masa yang sudah kelian buat perkelompok, dapat kalian tampilkan di hadapan teman-teman di kelas. Silakan sampaikan penjelasan peristiwa penting tentang kronologi sejarah lahirnya Pancasila dan nilai gotong royong yang terwujud dalam proses pengerjaan secara berkelompok.
Melalui aktivitas tersebut, apakah kalian dapat memahami bagaimana kronologi lahirnya Pancasila? Sikap yang ini perlu menjadi teladan yang kehidupan kalian sehari-hari di lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat.
B. Meneladani Perilaku Pancasila
Apakah kalian menyadari, Pancasila dirumuskan melalui semangat gotong royong para pendiri bangsa? Mereka mengupayakan kemerdekaan dengan keberanian dan pengorbanan demi kepentingan orang banyak. Perjuangan mereka penuh dengan semangat cinta tanah air dan gotong royong. Prinsip saling menghargai perbedaan juga sangat kental dapat kita lihat pada proses perumusan dasar negara.
Perilaku teladan dalam kehidupan sehari-hari dapat kalian lihat melalui sikap para pendiri bangsa maupun orang-orang yang ada dilingkungan sekitar kalian. Contohnya orang tua yang dengan limpahan kasih sayangnya merawat dan membesarkan kalian, memberi nafkah dan membimbing agar kalian menjadi anak yang taat terhadap perintah agama dan peraturan yang berlaku. Seorang guru di sekolah yang mendampingi kalian untuk belajar, serta mengembangkan potensi


dan minat yang kalian miliki. Contoh-contoh sikap tersebut menjadi pedoman bagi kita untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
[image: ]Nilai apa saja yang dapat kalian teladani dari para pendiri bangsa? Kalian akan memperlajari semangat para pendiri bangsa dalam proses perumusan dasar negara serta perilaku positif yang ditunjukkan oleh orang-orang di sekitaran kalian.
	Nilai Keteladanan
	Penjelasan
	Contoh Perilaku

	Beriman	dan	Bertakwa kepada Tuhan YME
[image: ]

	Menaati perintah Tuhan YME dan menjauhi larangannya merupakan bentuk perilaku beriman dan bertakwa. Perilaku ini akan berdampingan dengan perilaku positif lainnya terhadap sesama manusia di lingkungan kalian sehari-hari.
	

	Berakhlak Mulia
[image: ]



	Menghormati sesama manusia merupakan sikap yang harus diterapkan di manapun kalian berada. Perilaku menghormati orang yang lebih    tua    serta
menghargai	teman sebaya menjadi salah satu sikap penting untuk
menjalankan kehidupan di damai.
	

	Nasionalisme
[image: ]
	Rasa cinta terhadap bangsa dan negara dapat dimulai		dengan menanamkan kecintaan terhadap diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar. Kita patut bersyukur dan merasa bangga akan negara indonesia yang memiliki	beragam
	




	
	potensi	di	berbagai
bidang.
	

	Gotong Royong
[image: ]
	Perilaku yang didasari kasih sayang antarsesana akan	menimbulkan praktik kerjasama dan upaya saling membantu, saling menolong dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku gotong royong juga merupakan nilai penting dalam pancasila yang sudah muncul sejak lama.
	

	Musyawah Mufakat
[image: ]
	Nilai positif dalam menentukan keputusan dengan cara berdiskusi, bertukar pikiran secara bijak dan adil untuk mencapai	tujuan bersama.
	

	Patriotisme

[image: ]
	Melalui sikap patriot, kita patut mendahulukan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi atau kelompok.
	


[image: ]Berdasarkan keterangan pada tabel tersebut, dapat kalian pahami bahwa terdapat berbagai nilai keteladan yang sesuai dengan pancasila. Selanjutnya kalian akan melakukan sebuah aktivitas praktik berpancasila untuk meneladani sikap pada pendiri bangsa.


Praktik Berpancasila

Teladan Hidupku
[image: ][image: ]Aktivitas ini akan mendorong kalian menemukan satu tokoh pendiri bangsa yang dapat diteladani. Cari informasi umum tentang tokoh tersebut serta perilakunya yang dapat diteladani. Temukan foto atau gambar tokoh tersebut dari berbagai sumber yang terpercaya. Tempel pada tempat yang telah disediakan pada lembar kerja. Berikut contoh lembar kerja yang dapat kalian buat.


Ayo, Tampilkan
[image: ]Setelah membuat lembar kerja Teladan Hidupku, silahkan presentasikan dan jelaskan atasan kalian memilih tokoh tersebut sebagai tokoh teladan di hadapan teman-teman kelas kalian.
Pembelajaran Alternatif
Selain sikap keteladanan para pendiri bangsa yang kalian temukan, masih banyak sikap yang dapat diteladani dari orang-orang di sekitarmu, seperti orang tua, guru, dan yang lainnya. Silahkan cari sosok yang kalian anggap memiliki sikap keteladanan, kemudian perilaku yang menjadi acuan dalam kehidupan kalian sehari-hari.
Ayo, Mengamati

PROJEK PANCASILA
Pada kegiatan ini, kalian akan melakukan pembelajaran di luar kelas untuk mengamati berbagai perilaku atas kejadian yang tidak sesuai dengan nilai Pancasila di sekolah, seperti membuah sampah sembarangan, mencorat-coret fasilitas umum, dan lain sebagainya.
[image: ]


[image: ]Setelah kalian mengamati permasalahan di sekitar, tentukan satu masalah untuk diskusikan kemudia lakukan wawancara kepada guru dan orangtua untuk meminta keterangan tentang latar belakang terjadinya perilaku tersebut dari apa yang seharusnya dilakukan oleh seorang peserta didik. Sebagai contoh, berikut lembar kerja yang dapat kalian lengkapi dalam aktivitas ini.
	No.
	Masalah yang Ditemukan
	Contoh Pertanyaan Wawancara

	



1.
	
	1. Apa pendapat bapak/ibu mengetahui	terjadinya permasalahan tersebut?
2. Mengapa perilaku kondisi tersebut dianggap bertentangan dengan nilai Pancasila?
3. Apa penyebab permasalahan tersebut muncul?
4. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan agar permasalahan tersebut dapat diselesaikan?


Jika kalian sudah menggali persoalan tersebut berdasarkan pertanyaan yang diajukan, kalian dapat merumuskan usulan solusi agar kejadian tersebut tidak terulang kembali.
	No.
	Hasil Wawancara
	Usulan Solusi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	


C. Membiasakan Perilaku Pancasila

Sekarang kalian sudah meneladani perilaku sesuai nilai-nilai Pancasila dari para tokoh pendiri bangsa. Perilaku ini harus dilakukan secara berkelanjutan untuk membangun kebiasaan baik baru yang ada pada diri kalian. Sebagai contoh,


[image: ]pada saat ini kalian bangun tidur, hal pertama yang harus kalian lakukan adalah membereskan tempat tidur. pada awalnya, perilaku ini akan menjadi kebiasaan baru. bisa karena terbiasa, istilah ini sangat tepat menggambarkan bagaimana kalian membentuk kebiasaan baru sesuai dengan nilai Pancasila dimulai dari diri sendiri, hal yang mudah dan sederhana.
Pikirkan bahwa hal yang kalian lakukan adalah sesuatu yang ringan dan tidak menjadi beban. Sebagai contoh, untuk membangun kebiasaan membaca buku, kalian dapat terlebih dahulu membaca satu halaman terlebih dahulu jika terasa sulit sederhanakan komitmenmu menjadi membaca satu paragraf, namun harus dilakukan secara konsisten setiap harinya.
Membuat komitmen semacam itu menjadi pintu pembuka untuk mencapai target yang akan menjadi proses pembiasaan pada diri kalian. Perhatikan tabel berikut sebagai contoh menentukan target kecil hingga besar.
	Membiasakan Olahraga Lari

	Target sangat kecil
	Mengenakan sepatu lari
[image: ]


	Target kecil
	Berjalan sepuluh menit
[image: ]



[image: ]
	Target sedang
	Berjalan dua puluh menit
[image: ]


	Target besar
	Berlari empat puluh menit
[image: ]


	Target sangat besar
	Mengikuti lomba lari
[image: ]





	Berprestasi di Kelas

	Target sangat kecil
	Membuka catatan
[image: ]






	Target kecil
	Belajar selama sepuluh menit
[image: ]


	Target sedang
	Belajar selama dua puluh menit
[image: ]


	Target besar
	Meraih nilai A pada Sebagian besar mata pelajaran
[image: ]


	Target sangat besar
	Meraih peringkat pertama
[image: ]



[image: ]Tabel tesebut merupakan contoh untuk membuat target pembiasaan sesuai dengan cita-cita kalian. Pada aktivitas ini kalian akan membuat target perilaku


yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila melalui kartu Pancasila tahapan yang dapat kalian lakukan terdapat pada aktivitas berikut.
Praktik Berpancasila
[image: ]Pembuatan Kartu Pancasila

	Petunjuk
	Contoh Gambar

	Siapkan kertas kartun, gunting, lem, spidol, dan lain sebagainya.
	[image: ]

	Buatlah karton menyerupai berikut buku catatan yang terdiri atas empat sisi.
	[image: ]

	Sisi pertama berfungsi sebagai cover kartu Pancasila

Sisi kedua isi dengan refleksi perilaku positif yang sudah dilakukan sesuai dengan nilai pancasila
	[image: ]

[image: ]

	Sisi ketiga buatlah tabel berisi refleksi perilaku yang bertentangan dengan nilai pancasila
	[image: ]




	Sisi keempat buatlah komitmen perilaku apa saja yang akan kalian lakukan sesuai dengan nilai Pancasila
	[image: ]




[image: ]Contoh Pembuatan Kartu Pancasila
[image: ]
Simpan kartu Pancasila yang sudah dibuat di tempat yang mudah terlihat. Hal ini menjadi pengingat dalam menerapkan perilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. Jelajah Nusantara
Selamat datang di permainan “Jelajah Nusantara”. Kalian akan berjalan- jalan menyusuri pulau sumatera utara dengan cara menjawab lima pertanyaan yang ada di setiap kota dimulai dari kota nomor 1. Jika kalian menjawab seluruh pertanyaan dengan benar, maka kalian akan tiba di kota terakhir dan mendapatkan nilai dari bapak/ibu guru kalian. Berikan tanda menggunakan spidol di setiap kota dan perjalanan yang sudah kalian tempuh. Selamat bermain!


[image: ]
1. [image: ]Tuliskan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila sebagai seorang anak di rumah dan peserta didik di sekolah?
2. Mengapa sebagai seorang anak perlu membiasakan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila?
3. Bagaimana caramu membiasakan diri menerapkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila?
4. Jelaskan secara sederhana kronologis lahirnya Pancasila!

5. Sikap teladan apa saja dapat kalian terapkan dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan nilai-nilai Pancasila?
2.1.7 Kurikulum Merdeka
2.1.7.1 Pengertian Kurikulum Merdeka
Nadiem Makarim sebagai Menteri Pendidikan dan kebudayaan memperkenalkan kurikulum baru yaitu “Kurikulum Merdeka Belajar” terkait dengan kebebasan berpikir. Merdeka belajar merupakan kebijakan atau terobosan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Nadiem Makarim yang bertujuan mengembalikan kekuasaan administratif kepada kepala sekolah dan pemerintah


[image: ](Sutanto, 2020). Kurikulum Merdeka berusaha untuk memperkuat kemandirian siswa dan memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan menekankan pemberdayaan dan pengembangan keterampilan abad ke-21 (Darmawan, 2020), kurikulum merdeka melengkapi pengajaran pembentukan karakter siswa melalui adanya profil pelajar Pancasila yang terdiri dari enam dimensi yang dirinci dalam setiap unsurnya. Dimensi profil pelajar Pancasila meliputi : ketuhanan yang maha esa, kebhinekaan global, gotong royong, kemandirian, berpikir kritis dan kreatif (Rahmadayanti, 2022).
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi.
2.1.7.2 Tujuan Kurikulum Merdeka Belajar
Tujuan kurikulum ini adalah mengoptimalkan tersebarluasnya Pendidikan di Indonesia dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam. Implementasi kurikulum merdeka (IKM) menekankan pada pembelajaran yang nyaman, mandiri, aktif, memiliki karakter, bermakna, merdeka dan lain-lain. guru memiliki kebebasan dalam menentukan perangkat ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan dan minat belajar peserta didik (V.A.R. Barao, 2022), tujuan utama dari Kurikulum Merdeka adalah menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing global, berakhlak mulia, dan mampu menghadapi tantangan zaman. Strategi yang diusung meliputi penekanan pada pembelajaran berbasis proyek, pengembangan


kurikulum lokal, pemanfaatan teknologi informasi, serta penguatan keterampilan 21st century skills (Hermawan, 2020)
[image: ]Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan kurikulum merdeka adalah meningkatkan kualitas pembelajaran, membentuk karakter siswa yang mandiri, dan mengurangi kesenjangan dalam pendidikan.
2.1.7.3 Konsep Kurikulum Merdeka
Konsep kurikulum mereka adalah pembentukan kemandirian berpikir yang ditentukan oleh guru sebagai tonggak penting bagi keberhasilan Pendidikan (Manalu, 2022). Konsep kurikulum merdeka akan memudahkan guru dalam menerapkan proses pembelajaran yang inovatif dan memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk menggali ilmu sebanyak-banyaknya, tidak harus dari guru tetapi juga melalui teknologi yang canggih .
Kurikulum merdeka belajar memiliki empat prinsip yang diubah menjadi sebuah kebijakan baru, yaitu : 1) USBN diganti menjadi ujian asesmen, 2) UN diganti menjadi asesmen kompetensi minimum dan survei karakter, 3)RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) berbeda dengan kurikulum sebelumnya, 4) mengatur kembali penerimaan peserta didik baru (PPDB) (Maulidina, 2022). 4 kebijaksanaan tersebut menjadikan ciri utama dari perubahan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka memiliki beberapa aspek penting yaitu; kesediaan melakukan asesmen untuk menggantikan USBN, modifikasi RPP menjadi modul ajar, pembuatan kurikulum operasional dan penyusunan modul proyek profil pelajar Pancasila (Fitriyah, 2022).


2.2 Penelitian Relevansi
[image: ]Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengarah pada beberapa penelitian yang terdahulu dan juga mengangkat topik penelitian terkait penerapan nilai-nilai spiritual pada pembelajaran PPKn untuk meningkatkan karakter peduli sosial peserta didik. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai rujukan :
1. Jurnal karya Ririn Dwi Novitasari (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter Sebagai Implemetasi Kurikulum 2013” Hasil analisis ini berdasarkan sepuluh prinsip pelaksanaan PPK. Pendidikan karakter disekolahan ini diselenggarakan melalui pendidikan dan pembelajaran untuk dapat mencapai visi yang unggul dalam prestasi, cerdas terampil beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, berkarakter bangsa dan berwawasan gender, dan sesuai dengan peraturan presiden No. 87 Tahun 2017 tentang penguatan pendidikan karakter bahwa penyelenggaraan penguatan pendidikan karakter pada satuan pendidikan formal saat ini sangatlah diperlukan, hal ini dikarenakan anak usia sekolah merupakan aset bangsa dalam mewujudkan cita-cita bangsa yang berbudaya dan memiliki semangat kebangsaan, peduli sosial serta cinta tanah air.
2. Jurnal karya Muhammad Ilham Rifqyansya Fauzi (2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila Melalui Pembelajaran Kontekstual Di Sekolah Dasar” Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual relevan dengan


[image: ]profil pelajar pancasila, yaitu beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berkebinekaan global, mandiri, gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif. Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa menunjukkan pembelajaran kontekstual relevan dengan profil pelajar pancasila, yaitu beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berkebinekaan global, mandiri, gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif. Profil pelajar pancasila merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan yang mengedepankan pembentukan karakter.
3. Jurnal karya Wawan Akbar (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Naratif Eksperensial Untuk Meningkatkan Karakter di Sekolah Dasar” Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di SDN Kota Medan. Subjek penelitian adalah 3 orang siswa dan 1 orang guru kelas yang menerapkan metode pembelajaran naratif eksperensial. Hasil penelitian ini adalah : 1) karakter yang tampak melalui pembelajaran naratif eksperensial adalah karakter jujur, berani, tegas, nasionalisme dan peduli sosial. 2) pembelajaran naratif eksperensial mampu meningkatkan karakter siswa di SDN Kota Medan.
4. Jurnal karya Ni Putu Candra Prastya Dewi (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Buku Panduan Guru Fase A Kelas 1 Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran PPKn Pada Jenjang Sekolah Dasar” Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran yang dirancang pada


[image: ]buku guru sudah sesuai dengan capaian pembelajaran yang terdapat pada Surat Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 033/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah pada Kurikulum Merdeka. Hanya saja di beberapa unit memberikan pengembangan tujuan dan penekanan pada ranah sikap spiritual dan sikap sosial. Selain itu, pada unit V tampak adanya penggabungan dua elemen yaitu Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika.
5. Jurnal karya Liliana Agusfrina Nasution (2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisa Efektivitas Pentingnya PPKn dalam Membangun Civic Disposition Murid dalam Konteks Kurikulum Merdeka Pada Siswa UPT SDN 19 Tanjung Harapan” Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pentingnya pembelajaran PPKn dalam meningkatkan civic disposition siswa dalam konteks Kurikulum Merdeka. Civic disposition ini mencakup elemen-elemen seperti rasa cinta tanah air, saling menghormati, dan karakter kewarganegaraan. Oleh sebab itu PPKn hadir di setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.


2.3 Kerangka Berpikir
[image: ]Kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut :
Bahwa nilai-nilai spiritual adalah pikiran, perkataan dan perbuatan yang bersumber dari hati dan berguna bagi rohani.


Pelaksanaan penerapan nilai-nilai spiritual di SD Negeri 091563 Afd II Pagar Jawa sudah terlaksana dengan baik dan ketika dalam proses aktivitas atau kegiatan guru tersebut telah menggunakan bermacam- macam cara pada saat kegiatan berlangsung. Salah satu cara yang dipakai yaitu penerapan nilai-nilai spiritual
Dampak dari proses aktifitas atau kegiatan menggunakan penerapan nilai-nilai spiritual dapat dilihat meningkatnya rasa keperdulian terhadap orang lain.
Kemudian, sebelum menerapkan nilai-nilai spiritual sangat terlihat peserta didik tersebut tidak ada rasa kehormatan, tanggung jawab dan jujur.




Jenis penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif
(mixed methods), tempat di SD Negeri 091563 Afd II Pagar Jawa.


Hasil yang diharapkan yaitu mengetahui dan menganalisis aktifitas dan kegiatan dengan menggunakan penerapan nilai-nilai spiritual pada pembelajaran PPKn, dampak yang diperoleh bagi peserta didik meningkatkat karakter peduli sosial

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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